BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pengolahan data dari setiap masing-masing model,

diperoleh beberapa kesimpulang sebagai berikut :

1.

Pengaruh letak ketidakberaturan massa

Periode struktur terbesar diperoleh berturut-turut 2.583 s, 2.52 s, dan 2.468 s
untuk model C, model B, dan model A. Hal ini dikarenakan letak
ketidakberaturan massa memengaruhi periode struktur.

Kebutuhan tulangan yang digunakan semakin kecil Kketika letak
ketidakberaturan massa semakin tinggi. Hal ini berhubungan dengan
kesimpulan 1 karena semakin besar periode struktur, gaya gempanya semakin
kecil.

Berdasarkan kesimpulan 2, faktor kuat lebih struktur secara berturut-turut
diperoleh dari model A sebesar 3.03, model B sebesar 2.96, dan model C
sebesar 2.83. Hal ini dikarenakan penggunaan tulangan model A lebih besar
dibandingkan model B dan C.

Pengaruh dari letak ketidakberaturan massa pada respons struktur tidak
terlalu signifikan, akan tetapi respons ini lebih dipengaruhi oleh karakteristik
gempa yang digunakan.

Akibat gempa denpasar dan flores, sendi plastis pertama terjadi di dekat
tingkat dengan ketidakberaturan massa.

Pengaruh gempa susulan

Peralihan maksimum untuk ketiga model yang diperoleh dari gedung yang
belum menerima gempa susulan bertambah setelah diberikan gempa susulan.
Hal ini dikarenakan setelah diberikan gempa utama struktur telah berada
dalam kondisi inelastis.

Simpangan antar tingkat untuk ketiga model sebelum diberikan gempa

susulan memenuhi persyaratan kecuali pada gempa parkfield. Namum,
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setelah diberikan gempa susulan, gempa el-centro dan flores juga
mengakibatkan simpangan antar tingkat tidak memenuhi persyaratan.
Penyebaran sendi plastis yang terjadi untuk ketiga model bertambah setelah
diberikan gempa susulan.

Tingkat kinerja gedung untuk ketiga model memenuhi persyaratan izin dari
semua gempa. Setelah diberikan gempa susulan, terjadi penurunan tingkat
kinerja gedung akibat gempa flores, akan tetapi masih memenuhi persyaratan
izin dan penurunan tingkat kinerja gedung akibat gempa parkfield, namun hal

ini mengakibatkan tingkat kinerja gedung melewati batas yang diizinkan.

5.2 Saran

1.

Diperlukan 11 rekaman percepatan gempa dan dianalisis dengan sepasang
gerak tanah horizontal dalam analisis nonlinear riwayat waktu untuk
memeroleh hasil yang lebih banyak, sehingga pengaruh letak
ketidakberaturan massa dapat dilihat.

Letak ketidakberaturan massa dapat diletakkan lebih variatif, agar hasil
analisis lebih beragam.

Model yang diberikan gempa parkfield perlu diperbesar dimensinya atau
gemapa yang digunakan untuk analisis adalah gempa desain, bukan gempa
kuat (MCER).
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